BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi

Pengembangan Agribisnis Jagung di Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Agribisnis jagung di Kecamatan Randangan merupakan komoditi padi-palawijaya
dengan tingkat produksi tertinggi yaitu sebesar 46.665,17 Ton pada luas lahan
seluas 8.770 Ha dan memiliki tingkat produktifitas sebesar 13.33 Ton/Ha. Hal ini
didukung pula dengan data yang menyebutkan bahwa lebih dari 25% penduduk
kecamatan randangan bermata pencaharian di bidang perkebunan. Dengan kondisi
seperti ini maka seharusnya di kecamatan randangan, produksi jagung harus
meningkat dari tahun ke tahun. Adanya kesempatan seperti ini membuka
kemungkinan seluas-luasnya bagi mereka yang tidak memiliki pekerjaan untuk
terjun langsung di sektor pertanian. Tentu saja tidak terjun begitu saja melainkan
melalui tahapan-tahapan yang ada seperti mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada.

2. Faktor internal yang mempengaruhi terhadap agribisnis jagung ialah Kekuatan
(pengolahan lahan yang mudah, keberadaan kelompok tani, aksesibilitas jalan,
Motivasi petani dan pengalaman petani) dan kelemahan (Perubahan musim,
kekurangan modal, tingkat pendidikan rendah, kurangnya penggunaan sarana
produksi dan lahan yang sempit). Sementara faktor eskternal yaitu peluang (olahan
produk lain dari jagung, peningkatan permintaan pasar, dukungan pemerintah,
kebutuhan pakan yang besar dan peningkatan daya beli) dan ancaman (Keberadaan
hama, persaingan pasar, harga fluktuatif, tuntutan permintaan konsumen dan
informasi usaha tani yang rendah)

3. Hasil analisis strategi menggunakan matriks SWOT yang dapat diterapkan adalah :
a. Mengembangkan konsumsi jagung sebagai pengganti makanan pokok, sebagai

produk olahan lain yang beragam sehingga meningkatkan daya beli masyarakat



terhadap jagung dan hasil olahan jagung baik merupakan produk pangan dan
pakan ternak.

b. Menambah keterampilan, wawasan, dan pengetahuan yang lebih memadai
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas agar memenuhi permintaan pasar.

c. Mengembangkan usaha tani jagung yang berdaya saing, dengan dukungan dari
pemerintah agar dapat memenuhi permintaan pasar ekspor.

B. Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan serta kesimpulan diatas, maka untuk
mendukung pengembangan jagung di kecamatan randangan kabupaten pohuwato
penulis menyarankan agar pemerintah dapat bekerja sama dengan perangkat
masyarakat untuk membentuk kelompok-kelompok tani serta memberikan fasilitas
yang lebih memadai terutama dibidang pendidikan, keterampilan maupun teknologi
informasi. Selain itu diperlukan pula kerjasama yang lebih serius antara pemerintah
dan petani dalam hal proses penyaluran jagung termasuk di dalamnya tentang harga
jagung yang masih sering mengalami fluktuasi.

Dengan adanya keterampilan yang lebih memadai maka dapat diharapkan
bahwa hasil tani berupa jagung akan mengalami keragaman dalam proses
produksinya. Mengingat ini perlu dilakukan agar jagung dapat dimanfaatkan

seutuhnya.
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